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ABSTRAK

EFEKTIVITASPROBLEM BASED LEARNING (PBL) DITINJAU DARI
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
DAN SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswva Kelas VIl Semester Ganjil SMP Negeri 1
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016)
Oleh:

Emi Rodhiyatun

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Problem Based Learning
(PBL) ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis, persentase tuntas belgjar,
dan self confidence siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIlI
SMP Negeri 1 Bandarlampung tahun pelgaran 2015/2016 yang terdistribusi
dalam 9 kelas. Sampel penelitian ini adalah satu kelas yang diambil melalui teknik
purposive sampling. Hasil analisis data menunjukkan bahwa PBL efektif ditinjau
dari kemampuan komunikasi matematis dan persentase siswa tuntas belgar,

namun tidak efektif ditinjau dari self confidence siswa.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, PBL, Self Confidence
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki andil yang sangat besar dalam menghasilkan manusia yang
berkualitas. Selain itu pendidikan menjadi sarana untuk menghasilkan manusia
cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab, produktif dan berbudi pekerti luhur
serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini sgaan dengan tujuan
pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasiona Nomor 20 tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional
Bab Il Pasal 3 yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung-
jawab.
Salah satu bagian penting dalam pendidikan adalah pembelgjaran. Pembelajaran
adalah suatu upaya membelgjarkan siswa. Belajar menurut Uno (2008: 54) pada
hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan
suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai.
Pembelgjaran saat ini merupakan penyempurnaan dari pembelgjaran masa lalu.

Apabila pelaksanakan pembelgaran saat ini sebagaimana pelaksanakan pem-

belajaran di masalalu, berarti masa depan siswatidak berkembang. Oleh sebab itu
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diperlukan adanya penyempurnaan pada proses pembelgaran. Salah satu

pengetahuan dan keterampilan tersebut adalah matematika.

Sebagaimana yang dikatakan Prihandoko (2006: 1) bahwa matematika merupakan
ilmu dasar yang menjadi alat untuk mempelgari ilmu-ilmu yang lain. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Uno (2008: 126) yang mengatakan bahwa matematika
merupakan salah satu jenis dari enam materi ilmu, karena kedudukan matematika
sebagai salah satu jenis materi ilmu, maka matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang dipelgjari di lembaga pendidikan. Matematika berperan dalam
mengembangkan proses berpikir anak dan berperan penting dalam berbagai

disiplin ilmu lainnya.

Matematika sangat penting dalam penerapan di kehidupan sehari-hari. Cockroft
dalam Uno (2008: 45) mengemukakan alasan matematika perlu digjarkan yaitu
karena matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari
(bagi sains, perdagangan, dan industri), hal tersebut terjadi karena matematika me-
nyediakan suatu daya dan alat komunikas yang singkat kemudian tidak ambigius
serta berfungsi sebagal aat untuk mendeskripsikan dan memprediksi. Matematika
digunakan melaui simbol-simbolnya, tata bahasa, dan kaidah bahasanya serta
mengembangkan pola pikir kritis, aksiomatik, logis, dan deduktif. Kegunaan
matematika tersebut juga memberikan fasilitas komunikas sehingga dapat me-

mungkinkan untuk menambah sejumlah informasi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006,
pembelgaran matematika bertujuan agar siswa Indonesia memiliki beberapa

kemampuan, salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis.
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Komunikasi matematis adalah salah satu cara yang digunakan untuk bertukar ide-
ide, pendapat, dan mengklarifikas pemahaman siswa terhadap suatu konsep
matematika. Komunikasi matematis siswa merupakan salah satu  tujuan
pembelgaran matematika yang sangat penting dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan matematika karena matematika erat dengan simbol-simbol penting
untuk diterjemahkan. sehingga kemampuan komunikasi matematis berpengaruh

terhadap hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh PISA (Programme of International
Sudent Assesment) tahun 2012, rata-rata kemampuan membaca, matematika, dan
sains untuk siswa Indonesia menduduki peringkat kedua terbawah dari 65 negara
di dunia yang ikut serta. Skor untuk kemampuan matematika adalah 375 yang
menduduki peringkat ke 64 dengan skor rata-rata matematika dunia 494 (OECD,
2013: 5). Literas matematika pada PISA tersebut fokus kepada kemampuan siswa
dalam menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide secara efektif,
merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah matematika
dalam berbagai bentuk dan situasi. Kemampuan-kemampuan tersebut erat kaitan-
nya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan demikian, hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia

masih rendah.

Selain kemampuan komunikasi matematis, ada hal penting lainnya yang harus
diperhatikan yaitu aspek psikologi siswa yang dapat mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan matematika. Aspek psikologi

tersebut adalah self confidence siswa. Self confidence menjadi aspek yang cukup
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berpengaruh terhadap keberhasilan siswa karena self confidence itu sendiri me-
rupakan kemampuan diri dalam melakukan tugas dan memilih cara penyelesaian
yang baik, tepat dan efektif. Siswa yang memiliki kepercayaan diri dapat me-
nyelesailkan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya, maka hal ini akan berdampak positif terhadap dirinya sehingga siswa

menjadi lebih yakin dan dapat meningkatkan prestasi yang diperoleh.

Rasa percaya diri atau self confidence siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan Rohayati (2011: 6) bahwa kurang dari 50%
siswa masih kurang percaya diri dengan geaa seperti siswa merasa malu jika
diminta mgju di depan kelas, perasaan tegang dan takut yang tiba-tiba datang saat
tes, siswa tidak yakin akan kemampuannya sehingga berbuat mencontek padahal
pada dasarnya siswa telah mempelgjari materi yang diujikan, serta tidak ber-
semangat pada saat mengikuti pelgjaran di kelas dan tidak suka mengerjakan

pekerjaan rumah.

Rendahnya kemampuan komunikas matematis siswa dijumpai pula pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Bandarlampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, diketahui bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikan
soal cerita. Umumnya siswa yang selama belgjar matematika hanya menghapal
rumus tanpa memahami konsepnya, sehingga siswa tidak mampu mengeksplorasi
jawabannya sendiri, siswa cenderung menggunakan metode penyelesaian yang
seragam, serta kurang mampu memahami maksud dan tujuan dari soal yang
ditanyakan. Hal ini merupakan indikator bahwa siswa mengalami kesulitan dalam

menjelaskan suatu konsep dengan kalimat sendiri, selain itu siswa merasa
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kesulitan untuk memodelkan masalah atau soal cerita kedalam gambar, ekspresi,
dan simbol matematis, serta belum memiliki kepekaan terhadap masalah
matematika, keaslian jawaban, dan belum dapat memberikan jawaban yang
beragam terhadap suatu masalah. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa ke-
mampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandarlampung

masih rendah.

Selain kemampuan komunikas matematis yang rendah, self confidence siswa
SMP Negeri 1 Bandarlampung masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa siswa, alasan siswa kesulitan mengerjakan soal
matematika adalah karena siswa tidak dapat memahami soal dan lupa cara untuk
menyelesailkan soa tersebut. Kemudian, siswa tersebut tidak melanjutkan me-
ngerjakan soa tersebut. Siswa fokus pada kesulitan soa yang diberikan, bukan
pada kemampuannya menyelesaikan masalah yang disgjikan. Hal ini tentu me-
nunjukkan bahwa siswa tersebut tidak yakin dirinya bisa mengerjakan soal
tersebut dengan baik, serta mudah menyerah. Perilaku yang demikian menunjuk-

kan bahwa self confidence siswa terhadap matematika masih negatif.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikas matematis dan self confidence
siswa, diperlukan pembelgaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk
berlatih mengembangkan kemmepuan komunikasi matematis dan self confidence
siswa. Pembelgaran yang dimaksud adalah pembelgaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual secara
berkelompok. Dengan diberikannya masalah kontekstual kepada siswa, maka

siswa akan berlatih mengekspresikan gagasan atau ide, pemahaman tentang
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konsep, serta proses matematika yang mereka pelgjari. Hal tersebut akan mem-
bantu siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Selain itu, dengan melakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok, siswa
akan berlatih untuk menyel esaikan masalah, memilih cara penyelesaian yang baik,
tepat, dan efektif, sehingga tidal terlalu cemas dalam melakukan tindakan, ber-
tanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan
orang lain, dapat menerima dan menghargal orang lain, memiliki dorongan untuk
berprestasi, serta dapat mengena kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Hal

tersebut akan membantu siswa untuk mengembangkan self confidence siswa.

Sdlah satu aternatif pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyelesaikan masalah kontekstual secara berkelompok adalah Problem
Based Learning (PBL). Pembelgjaran dengan menggunakan PBL merupakan
inovas pendidikan yang landasan dasarnya adalah metode instruksional yang
bercirikan penggunaan masalah kehidupan sehari-hari. Masalah tersebut sebagai
dasar siswa untuk menyelesaikan masalah secara kritis, sistematis, logis, kreatif
dan kemampuan bekerjasama secara efektif serta mampu merepresentasikan ilmu
yang mendasar dari pelgjaran tersebut, sehingga hal ini dapat meningkatkan ke-
mampuan komunikas matematis siswa. Selain dari segi kognitif, kemampuan

afektif siswa pun harus ditingkatkan yaitu kemampuan self confidence siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penyusun melakukan studi eksperimen efektivitas
PBL ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa
(studi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bandarlampung tahun pelgaran

2015/2016).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah yaitu
“Apakah PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan

salf confidence siswa?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagal berikut:

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis setelah penerapan PBL lebih tinggi
daripada kemampuan komunikasi matematis sebelum penerapan PBL?

2. Apakah persentase siswa pada kelas yang menerapkan PBL tuntas belgjar |ebih
dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa?

3. Apakah sdf confidence setelah penerapan PBL lebih tinggi daripada self

confidence sebelum penerapan PBL?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas PBL ditinjau dari

peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran pada lembaga
pendidikan untuk proses pembelgaran dan wawasan tentang kemampuan

komunikasi matematis dan self confidence dengan menerapkan PBL.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi
praktis tentang proses pembelgaran terkait efektivitas PBL ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa, serta dapat
dijadikan referens untuk penelitian lebih lanjut tentang penerapan PBL serta

kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.

E. RuangLingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu:

1. Efektivitas pembelgaran adalah ketepatgunaan pembelgaran untuk mencapai
tujuan yang diharapkan serta kemampuan siswa mengungkapkan ide-ide
mereka ke dalam bentuk gambar dan ekspresi matematis seperti kemampuan
siswa menggunakan representas gambar untuk menyelesalkan masalah.
Pembelgjaran dikatakan efektif apabila kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah penerapan PBL lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa sebelum penerapan PBL, self confidence siswa setelah
penerapan PBL lebih tinggi daripada self confidence siswa sebelum penerapan
PBL, persentase siswa tuntas belgjar lebih dari atau sama dengan 60% dari
jumlah siswa

2 PBL adalah suatu pembelgaran yang diawali dengan pemberian masalah
kepada siswa untuk diselesaikan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.
Sintaks atau fase PBL terdiri dari memberikan orientasi permasalahan yang
terkait kehidupan nyata kepada peserta didik, mendiagnosis masalah, pendidik

membimbing proses pengumpulan data individu maupun kelompok,
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mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi
proses dan hasil.

. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam
mengekspresikan gagasan atau ide dan pemahamannya tentang konsep dan
proses matematika yang mereka pelgjari. Kemampuan siswa tersebut adalahn
kemampuan menggambarkan situas masalah dan menyatakannya, meng-
gunakan gambar, bagan, tabel, dan secara ajabar, menjelaskan gagasan atau
ide, sSituasi, dan hubungan secara matematika dengan tulisan, serta
menggunakan bahasa dan simbol matematika secara tepat.

. Self confidence (kepercayaan diri) adalah keyakinan akan kemampuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Yang dilihat dari: (1) keyakinan terhadap
kemampuan diri, (2) optimis, (3) objektif, (4) bertanggung jawab, serta (5)

rasional dan realistis.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Efektivitas Pembelgaran

Beberapa ahli telah mendefinisikan efektivitas pembelgjaran. Menurut Uno
(2011:29), pada dasarnya efektivitas ditunjukkan untuk menjawab pertanyaan
seberapa jauh tujuan pembelgjaran telah dapat dicapai oleh peserta didik. Untuk
mengukur efektivitas dari suatu tujuan pembelgjaran dapat dilakukan dengan me-
nentukan seberapa jauh konsep-konsep yang telah dipelgjari dapat dipindahkan ke
dalam mata pelgjaran selanjutnya atau penerapan secara praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Artinya bahwa untuk mengukur pembelgjaran efektif dapat dilakukan
dengan menentukan seberapa jauh konsep matematika yang sudah dipelgjari siswa
dapat digunakan oleh siswa itu sendiri dalam memecahkan suatu masalah. Sutikno
(2005:32) mengungkapkan bahwa efektivitas pembelgjaran berarti kemampuan
dalam melaksanakan pembelgjaran yang telah direncanakan yang memungkinkan
siswa untuk dapat belgjar dengan mudah dan dapat mencapai tujuan yang di-
harapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelgjaran
adalah suatu ukuran keberhasilan dalam melaksanakan pembelgaran sesual
dengan tujuan yang diharapkan dan dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat

dengan strategi tertentu.
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Cara untuk mengukur efektivitas adalah dengan melihat bahwa suatu tujuan dapat
dicapai dalam waktu yang lebih singkat dengan strategi tertentu daripada strategi
yang lain. Hal tersebut sesuai dengan Hamdani (2010: 55-56) yang menyatakan
bahwa kemampuan mentransfer atau skill yang dipelgari lebih besar dicapai
melalui suatu strategi tertentu dibandingkan dengan strategi yang lain, strategi
tersebut lebih efektif untuk pencapaian tujuan. Simanjutak (1993: 34) menyatakan
bahwa suatu pembelgjaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai
dengan apa yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang diinginkan
tercapai. Dengan demikian, efektivitas erat kaitannya dengan ke-tuntasan belgjar
siswa. Efektivitas pembelgjaran dilihat dari pencapaian tujuan pembelgaran yang
terkait dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Pembelgjaran dikatakan
efektif apabila mengacu pada ketuntasan belgjar. Pembelgjaran dapat dikatakan
tuntas apabila lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa memperoleh

nilai minimal 80 dalam peningkatan hasil belgar dan strategi pembelgaran.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu bagian dari ke-
mampuan matematis tingkat tinggi. Menurut Mulyana (2005: 3), komunikasi
adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal (kata-kata) dan nonverbal
(nonkata-kata). Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua
orang atau lebih. Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber mem-
bangkitkan respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk
tanda atau simbol, balk bentuk verbal atau bentuk nonverbal, tanpa harus

memastikan terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi punya suatu
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sistem simbol yang sama. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008),
komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang
atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan
dalam menggambarkan situas masalah dalam kehidupan nyata dengan meng-

gunakan gambar, ssmbol dan bilangan.

Kemampuan komunikasi matematis penting untuk ditingkatkan dalam pem-
belgjaran matematika, karena matematika merupakan salah satu ilmu yang
memiliki konsep struktur dan hubungan-hubungan yang banyak menggunakan
simbol. Menurut Clark (2005: 12), komunikas matematis memiliki beberapa
peranan penting dalam pembelgaran matematika, antara lain sebagai alat untuk
mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan siswa dalam melihat
berbagal keterkaitan materi matematika. Selanjutnya, komunikasi matematis ber-
peran sebagal alat untuk mengukur pertumbuhan dan merefleksikan pemahaman
matematika pada siswa, sehingga dari komunikasi siswa dapat diketahui sampai
dimana pemahaman siswa terhadap suatu konsep dalam materi matematika.
Komunikasi matematis juga berperan sebagai alat mengorganisasikan dan meng-
konsolidasi pemikiran matematika siswa. Mengkonstruksikan pengetahuan
matematika, pengembangan pemecahan masalah, peningkatan penaaran, me-
numbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan keterampilan sosial. Pendapat
tersebut didukung oleh Menurut Uno (2008: 130) yang menyatakan bahwa
simbol-simbol sangat penting dalam membantu memanipulasi aturan-aturan yang

beroperas dalam struktur-struktur.
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Walle (2006: 4-5) menyatakan bahwa salah satu dari lima standar proses
pembelgjaran adalah komunikasi. Standar komunikasi matematis menitikberatkan
pada pentingnya dapat berbicara, menulis, menggambarkan, dan menjelaskan
konsep-konsep matematika. Belgjar berkomunikasi dalam matematika membantu
perkembangan interaksi dan pengungkapan ide-ide di dalam kelas karena siswa

belgjar dalam suasana yang aktif.

Untuk mengukur kemampuan komunikasi, diperlukan beberapa indikator. NCTM
(2000: 58) menyatakan bahwa indikator yang seharusnya dikuasai oleh siswa
terkait dengan komunikasi matematis, diantaranya: (1) Mengorganisasi dan meng-
konsolidasi pemikiran matematika dan mengkomunikasikan kepada siswa lain, (2)
Mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa lain,
guru, dan lainnya, (3) Meningkatkan atau memperluas pengetahuan matematika
siswa dengan cara memikirkan pemikiran dan strategi siswa lain, (4) Meng-
gunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi matematika.
Sumarmo (2010: 6) menyatakan bahwa untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis diperlukan beberapa indikator, diantaranya: (1) menyatakan suatu
situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, ssmbol, idea, atau
model matematik, (2) menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara lisan
atau tulisan, (3) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (4)
membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis, (5) meng-
ungkapkan kembali suatu uraian matematika dalam bahasa sendiri. Menurut
Ansari (2004: 37), kemampuan komunikas matematis siswa terdapat tiga
indikator, yaitu: (1) Menggambar (drawing), yaitu merefleksikan benda-benda

nyata, gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika. Atau sebaliknya, dari
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ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar atau diagram, (2) Ekspres
matematika (mathematical expression), yaitu mengekspresikan konsep mate-
matika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika, (3) Menulis (written texts), yaitu memberikan jawaban dengan
menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan meng-
gunakan bahasa lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan, dan membuat
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelgari, mendengarkan, men-
diskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun

argumen, dan generalisasi.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli, kemampuan komunikasi matematis yang
akan diteliti adalah kemampuan komunikas tertulis yang meliputi kemampuan
menggambar (drawing), ekspresi matematika (mathematical expression), dan
menulis (written texts) dengan indikator kemampuan komunikas tertulis yang
dikembangkan, yaitu: (1) Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi
masalah menggunakan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar, (2) Menjelaskan
ide, situasi, dan relass matematik secara tulisan, (3) Menggunakan bahasa

matematika dan simbol secara tepat.

3. Sdf Confidence

Selain aspek kognitif, saat ini pembelgaran juga memperhatikan aspek afektif.
Tujuan pembelgjaran yang disusun juga harus mencapai aspek afektif berupa
karakter dan keterampilan sosial. Salah satu aspek afektif yang penting dalam
pembelgaran matematika adalah self confidence. Ghufron dan Rini (2011:35) ,

mengatakan bahwa self confidence atau kepercayaan diri adalah keyakinan untuk
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mel akukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang didalamnya
terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, tanggung jawab, rasional, dan
realistis. Menurut Wahyu (2012: 45), self confidence adalah sikap positif seorang
individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.

Kisti dan Fardana (2012: 56) menyebutkan bahwa penting bagi siswa untuk
merasa yakin bahwa ia mampu menyelesaikan setiap tugas yang diberikan agar
mendapat hasil yang maksimal. Begitu pula dalam proses pengembangan ke-
mampuan komunikasi matematis, perlu ada kepercayaan diri yang tinggi. Untuk
menjadi orang yang pandai berkomunikasi dan mampu mempertahankan

pendapatnya, seorang individu harus memiliki self confidence yang tinggi.

Menurut Surya (2010: 261-264), aspek psikologi yang mempengaruhi dan
membentuk percaya diri, yaitu gabungan unsur karakteristik citra fisik, citra
psikologis, citra sosia, aspirasi, prestasi, dan emosional, antara lain: (1) self
control (pengendali diri), (2) suasana hati yang sedang dihayati, (3) citrafisik, (4)
citra sosia, dan (5) sdf image (citra diri) ditambah aspek keterampilan teknis,
yaitu kemapuan menyusun kerangka berfikir dan keterampilan berbuat dalam

menyel esaikan masalah.

Menurut Ghufron & Risnawati (2011: 35-36), aspek-aspek kepercayaan diri yaitu:
(1) Keyakinan kemampuan diri, yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya
merupakan keyakinan kemampuan diri. la mampu secara sungguh-sungguh akan
apa yang dilakukannya. (2) Optimis, yaitu sikap positif yang dimiliki seseorang

yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan
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kemampuannya. (3) Objektif, seseorang yang memandang permasalahan sesuai
dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut dirinya. (4) Bertanggung
jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang telah
menjadi konsekuensinya. (5) Rasiona dan realigtis, yaitu analisis terhadap suatu
masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang

dapat diterimaoleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

Menurut Surya (2010: 261-264), aspek psikologis yang mempengaruhi dan
membentuk percaya diri, yaitu gabungan unsur karakteristik citra fisik, citra
psikologis, citra sosial, aspiras, prestas, dan emosiona, antara lain: (1)
pengendali diri, (2) suasana hati yang sedang dihayati, (3) citra fisik, (4) citra
sosia, dan (5) citra diri ditambah aspek keterampilan teknis, yaiu kemampuan
menyusun kerangka berpikir dan keterampilan berbuat dalam menyelesaikan

masal ah.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka self confidence adalah kemampuan
diri sendiri dalam menyelesaikan tugas dan memilih cara penyelesaian yang baik
dan efektif serta kepercayaan diri atas kemampuan yang dimiliki siswa dalam
mengambil keputusan dilihat dari kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung

jawab, rasional, dan redlistis.

4. Problem Based Learning (PBL)

Pembelgaran saat ini menggunakan prinsip student-centered learning, yang
artinya pembelgaran berpusat kepada siswa. Untuk mencapal tujuan pem-

belgjaran, siswa secara aktif melakukan interaksi dengan temannya untuk me-
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mecahkan masalah sehingga kemampuan matematis siswa akan meningkat
(Herman, 2007: 53). Salah satu pembelgaran yang menerapkan prinsip student-

centered learning adalah PBL

Santrock (2008: 31) mengemukakan bahwa PBL menekankan pemecahan
masalah-masalah autentik seperti yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Trianto (2011: 68), PBL merupakan suatu model pembelgaran dengan
peserta didiknya diberikan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Dengan demikian,
dadam PBL siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya, sedang-kan guru hanya bertindak sebaga fasilitator atau yang
memfasilitasi siswa dalam membangun suatu konsep. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa PBL adalah suatu pendekatan yang diawali dengan
menghadapkan siswa pada masalah seperti yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari dan siswa diharuskan untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan pe-
ngetahuan yang dimilikinya, serta masa-lah yang disajikan kaya akan konsep.

Setiap model pembelgjaran memiliki keunggulan, begitu juga dengan PBL.
Beberapa keunggulan PBL yang dikemukakan oleh Abidin (2013:162), yaitu:
PBL berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga pembel gjaran menjadi
bermakna, mendorong siswa untuk belgar secara aktif, PBL juga mendorong
lahirnya berbagai pendekatan belgjar secara interdisipliner, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memilih apa yang akan dipelgjari dan bagaimana
mempelgarinya, sehingga terciptanya pembelgaran kolaboratif, dan diyakini

mampu meningkatkan kualitas pendidikan.
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Dalam suatu model pembelgjaran terdapat sintaks atau fase, begitu pula dengan
model PBL. menurut Nunuk (2012: 115) fase model PBL terdiri dari memberikan
orientasi permasalahan kepada peserta didik, mendiagnosis masalah, pendidik
membimbing proses pengumpulan data individu maupun kelompok, me-
ngembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses
dan hasil. PBL dapat diterapkan melalui kegiatan individu, maupun kegiatan
kelompok. Penerapan ini tergantung pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
dan materi yang digjarkan. Apabila materi yang akan digjarkan membutuhkan
pemikiran yang dalam, maka sebaiknya pembelgjaran dilakukan melalui kegiatan
kelompok, begitu pula sebaliknya. Arends (2008: 110) mengemukakan bahwa

terdapat tahap-tahap pelaksanan PBL berdasarkan indikator PBL yang terdiri dari

limafase, seperti yang tertera pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tahap-Tahap Pelaksanan PBL

Fase Indikator Perilaku Guru
Orientasi siswa Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran,
1 | pada menjelaskan logistik yang diperlukan dan
masal ah memotivasi siswaterlibat pada aktivitas
pemecahan masalah.
2 | Mengorganisasi Guru membantu siswa mendefinisikan dan
siswauntuk belgjar | mengorganisasikan tugas belgjar yang
berhubungan dengan masal ah tersebuit.
Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
3 penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
individual maupun | untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
kelompok masal ah.
Mengembangkan Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
4| dan menyajikan menyiapkan karya sesuai seperti laporan, dan
hasil karya membantu mereka untuk berbagai tugas dengan
temannya.
Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleks atau
5 mengeval uasi evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses
proses pemecahan | yang mereka gunakan.
masal ah
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Dalam penelitian ini, beberapa fase PBL yang digunakan yaitu: Fase 1 Orientasi
siswa pada masalah, yaitu pemberian masalah atau situasi masalah kepada siswa.
Masalah yang disgikan adalah masalah kontekstual yang bermakna. Fase 2
Mengorganisasi siswa untuk belgjar. Pada fase ini, siswa dikelompokkan secara
heterogen dan guru membagikan LKK. Fase 3 Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok. pada fase ini guru mengawasi jalannya diskusi
kelompok dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Fase
4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. pada fase ini beberapa kel ompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain
menanggapi. Fase 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada fase ini guru merefleksikan dan mengklarifikasi hasil diskusi kelas,

kemudian guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan pendlitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh:

Tamyah (2015). Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandarlampung tahun
pelgjaran 2014/2015. Berdasarkan hasil analisis data, proporsi siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis baik pada PBL Iebih dari 0,5 dan
lebih tinggi daripada model konvensional. Dengan demikian, ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis siswa, PBL efektif dan lebih efektif daripada
konvensional. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah populasi dan sampel penelitian. Penelitian tersebut menggunakan

dua kelas sedangkan peneliti menggunakan satu kelas.
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Luftianingtyas (2015) Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Bandar
lampung semester genap tahun pelgaran 2014/2015. Berdasarkan anadlisis data,
diperoleh kesimpulan bahwa PBL efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis dan persentase siswa tuntas belgjar, namun tidak efektif ditinjau dari
belief siswa. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah populasi dan sampel penelitian, serta variabel kedua penelitian ini

adal ah belief sedangkan peneliti self confidence.

Syaifatunnisa (2015). Penelitian ini dilaksanakan SMP Negeri 8 Bandarlampung
tahun pelgaran 2014/2015. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa
PBL efektif ditinjau dari kemampuan representasi dan self confidence matematis
siswa, hamun tidak efektif ditinjau dari presentase siswa tuntas belgjar. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah populasi dan
sampel penelitian, serta variabel pertama penelitian ini adalah kemampuan

representatif sedangkan peneliti kemampuan komunikasi.

C. Kerangka Pikir

Salah satu pembelgjaran yang digunakan dalam pembelgjaran matematika adalah
PBL. PBL dalam membangun pemahaman suatu konsep atau materi pada siswa
yang dilakukan dengan cara mengajukan masalah-masalah yang berkaitan dengan
materi atau konsep tersebut. Dalam pelaksanaan PBL, guru banyak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah sehari-hari. Siswa akan
membangun pengetahuannya melalui masalah kontekstual yang diberikan. Dari

masalah yang disgjikan, siswa akan bersama-sama memecahkan masalah tersebut
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berdasarkan pengetahuan yang telah ada, kemudian membentuk pengetahuan-

pengetahuan baru hingga terbentuk suatu konsep lengkap matematika.

PBL diawali dengan pemberian masalah atau situasi masalah kepada siswa.
Masalah yang disgjikan adalah masalah kontekstual yang bermakna. Siswa
kemudian digjak untuk memahami masalah tersebut dan mulai berpikir bagaimana
cara menyelesaikan masalah yang diberikan. Ketika siswa memperoleh ide atau
gagasan tentang solus masalah yang diharapkan, maka siswa tersebut memiliki
kemampuan mengekspresikan masalah matematika yang merupakan salah satu
indikator kemampuan kumunikasi matematis. Pada tahap ini, siswa juga menga
sah kemampuan untuk menganalisis suatu masalah dengan logis dan sesua de-

ngan kenyataan yang merupakan indikator self confidence.

Fase selanjutnya dalam PBL adalah mengorganisasi siswa untuk belgjar. Pada
fase ini, siswa dikelompokkan secara heterogen dan guru membagikan LKK.
Daam kelompok heterogen terdapat anggota kelompok yang mudah memahami
masalah dan sulit memahami masalah. Dengan dibentuk kelompok heterogen,
setigp siswa dapat saling bertukar pikiran, sehingga siswa mampu menjelaskan
ide, Situas dan relas matematik secara tulisan yang merupakan indikator
kemampuan komunikasi matematis, selain itu siswa selalu berpandangan baik
tentang dirinya dan kemampuannya. Kemampuan tersebut merupakan indikator

salf confidence

Fase berikutnya adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Pada fase ini, guru mengawasi jalannya diskus kelompok dan memberikan

bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Selama diskusi berjalan, siswa
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mendiskusikan masalah yang diberikan dalam bentuk LKK dan saling
menyampaikan pendapat. Pada tahap ini, siswa dapat menggambarkan situasi
masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, bagan tabel dan
secara djabar. Selain itu, siswa dapat menjelaskan ide, situasi, dan relas
matematik secara tulisan, terdapat serta siswa dapat menggunakan bahasa
matematika dan simbol secara tepat. Pada tahap ini, selain mengasah kemampuan
komunikasi matematis juga mengasah kemampuan self confidence, yaitu
kemampuan siswa untuk menyelesaikan sesuatu dengan sungguh-sungguh, sikap
dan prilaku siswa yang seldu berpandangan baik tentang dirinya dan
kemampuannya, kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan sesuai dengan
fakta dan kemampuan siswa untuk menganalisis suatu masalah dengan logis dan

sesuai dengan kenyataan.

Setelah diskus kelompok selesai, fase berikutnya adalah mengembangkan dan
menygjikan hasil karya. Beberapa kelompok menygikan hasil diskusinya
dihadapan teman-temannya. Pada tahap ini, siswa diharuskan memiliki ke-
mampuan memerinci ide-ide pokok masalah menjadi suatu penjelasan konsep
matematika. Karena konsep matematika yang disgjikan siswa telah didiskusikan
sebelumnya, siswa telah menggunakan bahasa matematika dan simbol secara
tepat. Hal tersebut merupakan indikator kemampuan komunikasi matematis yang
diting-katkan melalui PBL. Selain itu, pengalaman saat berdiskusi dijadikan acuan
oleh siswa saat menjelaskan konsep matematika di depan kelas yaitu sikap dan
prilaku siswa yang selalu berpandangan baik tentang dirinya dan kemampuannya.
Kemampuan tersebut merupakan indikator self confidence yang ditingkatkan

melaui PBL.
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Fase terakhir dari PBL adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Pada fase ini, guru merefleksikan dan mengklarifikasi jasil diskus kelas,
selain itu guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi. Pada tahap ini, siswa dapat
menganalisis suatu masalah dengan logis, rasional, dan realistik. Dengan langkah-
langkah PBL yang akan di terapkan, maka siswa akan mengasah kemampuan
komunikas matematis dan self confidence siswa Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pembelgaran matematika akan lebih efektif dengan
menerapkan model PBL ditinjau dari peningkatan kemampuan komunikasi

matematis dan self confidence siswa

Berdasarkan uraian tersebut, melalui PBL siswa akan belgar memecahkan
amsalah secara bertahap. Kegiatan pembelgaran siswa memecahkan masalah
tersebut tentunya dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self
confidence siswa, dengan demikian, siswa akan tuntas belgar sebagai akibat dari
PBL yang dilakukan secara berulang. Peningkatan dalam kemampuan komunikasi

matematis dan self confidence siswa

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 1 Bandarlampung tahun
pelgjaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
kurikulum 2013.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis dan self
confidence siswa selain strategi pembelgaran dikendalikan, sehingga memberi-

kan pengaruh yang sangat kecil.
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E. Hipotess

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Umum

PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikas matematis dan self

confidence siswa.

2. Hipotesis Khusus
a.  Kemampuan komunikasi matematis setelah penerapan PBL lebih tinggi
daripada kemampuan komunikasi matematis sebelum penerapan PBL.
b. Persentase siswa pada kelas yang menerapkan PBL tuntas belgar lebih
dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa.
c. Sdf confidence setelah penerapan PBL lebih tinggi daripada self

confidence sebelum penerapan PBL.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bandarlampung tahun pelgjaran 2015/2016 yang terdistribusi dalam 9 kelas, yaitu
VIHI 1 - VIII 9. Pemilihan kelas sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu mengambil satu kelas dari empat kelas yang digjar oleh
guru yang sama dan siswa memperoleh perlakuan yang sama dari guru tersebut.
Pemilihan kelas berdasarkan pertimbangan guru dan rata-rata nila Ulangan
Harian (UH) pertama. Kelas yang dipilih adalah kelas yang dapat mengikuti
pembelgaran high order thinking, sehingga rata-rata nila UH pertama kelas
tersebut harus lebih baik dari kelas yang lain. Nilai UH pertama dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai UH Pertama

Keas Rata-rata Nilai UH 1
VIl 2 64
VIl 3 76
VIl 4 68
VIIl 5 83

Berdasarkan teknik pemilihan sampel, maka dipilih siswa kelas VIII 5 dengan

jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen.
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B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment (eksperimen semu) dengan
menggunakan desain One Group Pretest-Postest Design. Pada penelitian ini, akan
diberikan pretest sebaga tes kemampuan awal komunikas matematis siswa.
Selanjutnya, diberikan perlakuan pembelgaran dengan PBL. Pada akhir pem-
belgjaran, siswa diberikan tes kemampuan akhir komunikasi matematis. Pada
penelitian ini, soal pretest yang digunakan adalah materi Sistem Koordinat,
Operasi Aljabar dan Fungs yang sudah dipelgari siswa dan memiliki kaitan

dengan materi Persamaan Garis Lurus sebagal materi untuk soal posttest.

Desain penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Postest Design (Fraenkel

dan Wallen, 1993: 246) sepert yang tertera pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 One Group Pretest-Postest Design

Kelas Perlakuan
E O]_ X 02
Keterangan:

E : kelas eksperimen
O : teskemampuan awa komunikasi matematis siswa dan skala self confidence
O, : tes kemampuan akhir komunikasi matematis siswa dan skala self confidence

X : Perlakuan pada kel as eksperimen menggunakan PBL.

Daam pendlitian ini, pretest yang digunakan merupakan tes kemampuan awa
yang terkait dengan materi pembelgaran sebelum pelaksanaan penelitian yang

menggunakan pembelgjaran kovensional.
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C. Data Pendlitian

Pada penelitian ini, data yang diperoleh adalah data kemampuan komunikas
matematis dan self confidence berupa data kuntitatif yaitu nilai awa dan nilai
akhir tes kemampuan komunikas matematis serta data yang diperolen melaui

pembagian angket self confidence kepada siswa.

D. Instrumen Pendlitian

Dalam pendlitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu instrumen
tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dan

instrumen non tes digunakan untuk mengukur self confidence siswa.

1. Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
tipe uraian yang terdiri dari empat item soal. Materi yang diujikan dalam
penelitian ini adalah pokok bahasan Persamaan Garis Lurus. Pada penelitian ini,
tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes kemampuan awa dan tes kemampuan
akhir dengan indikator yang sama tetapi dengan materi yang berbeda. Pada tes ke-
mampuan awal, peneliti menggunakan materi Sistem Koordinat, Operasi Aljabar
dan Fungsi, sedangkan tes kemampuan akhir peneliti akan menggunakan materi
Persamaan Garis Lurus. Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes
yaitu: (1) Menyusun kisi-kisi soal yang mencakup sub pokok bahasan, standar

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pembelgaran maupun indikator
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kemampuan komunikas matematis Siswa yang sesuai dengan materi,

(2)Menyusun butir tes dan kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang dibuat.

Pemberian skor tes kemampuan komunikas matematis ini disusun berdasarkan

tiga kemampuan yang terdapat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pemberian Skor Soal Kemampuan Komunikasi Matematis

Ekspres
Skor Menggambar Matematika Menulis
(Drawing) (Mathematical (Written Texts)
Expression)
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak
0 memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak memiliki
arti.
o , Hanya sedikit dari Hanya sedikit
Hanya sedikit dari pendekatan dari penjelasan
1 gambar, tabel, atau ik b
diagram yang benar matematika yang yang benar
benar
Membuat gambar, Membuat pendekatan | Penjelasan secara
diagram atau tabel matematika dengan matematis masuk
2 namun kurang lengkap benar, namun salah aka namun
dan benar dalam mendapatkan | hanya sebagian
solusi yang lengkap dan
benar
Membuat gambar, dia- Membuat pendekatan | Penjelasan secara
gram, atau tabel secara matematika dengan matematis tidak
lengkap dan benar benar, kemudian tersusun secara
3 melakukan logis atau
perhitungan atau terdapat sedikit
mendapatkan solusi kesal ahan bahasa
secara lengkap dan
benar
Penjelasan secara
matematis masuk
4 - - akal dan jelas
sertatersusun
secara sistematis
Skor
Maksi 3 3 4
mal

(Diadaptasi dari Puspanintyas, 2012)
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a. ValiditasInstrumen

Validitas tes didasarkan pada validitas isi, yaitu didasarkan atas kerepresentatifan
alat ukur. Validitasis dari tes kemampuan komunikasi matematis dapat diketahui
dengan cara menilai kesesuaian is yang terkandung dalam tes kemampuan

komunikasi matematis dengan indikator pembel gjaran yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini, soal yang akan diujikan dikonsultasikan terlebih dahulu
kepada guru mata pelgjaran matematika kelas VIII. Dengan asumsi bahwa guru
mata pelgjaran matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Bandarlampung mengetahui
dengan pasti indikator komunikas matematis yang sesuai dengan standar.
Vdiditas instrumen ini didasarkan pada penilaan guru mata pelgaran
matematika. Tes dikatakan valid apabila butir-butir tesnya telah dikatagorikan
sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian

guru mitra.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan is kisi-kisi tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa
dilakukan dengan daftar cek list oleh guru mitra. Hasil penelitian terhadap tes
menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi
validitas is (Lampiran B.5 halaman 125 dan B.10 halaman 133 ). Setelah semua
butir soal telah dinyatakan valid, maka selanjutnya soal tes tersebut diujicobakan
pada siswa kelas di luar sampel yang telah mempelgjari pokok bahasan yang sama
dengan kelas sampel. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah
menggunakan bantuan software microsoft excel untuk mengetahui realibilitas tes,

daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.



30

b. Réliabilitas

Menurut Arikunto (2010: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas soa tes tipe
uraian menggunakan rumus Alpha dan diinterpretasikan seperti yang terlihat

dalam Tabel 3.4

= () a -2

Keterangan :

ra - koefisien reliabilitas instrumen (tes)
n : banyaknya butir soal

D si?: jumlah varians skor tiap-tiap item

2

S, : varians skor total

Tabd 3.4 Kriteria Rdiabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,80<r13<1,00 Sangat tinggi
0,60<r;; 0,80 Tinggi
0,40<r11< 0,60 Cukup
0,20<r13= 0,40 Rendah
0,00 <r;;<0,20 Sangat rendah

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan reliabilitas soa yang telah
diujicobakan disgiikan pada Tabel 3.7 dan Tabel 3.8.. Hasil perhitungan
reliabilitas soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 140 dan

C.3 haaman 142.
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c. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunya kemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa
yang memperoleh nilai tertinggi sampai ke siswa yang memperoleh nilai terendah.
Setelah itu, diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut

kelompok bawah).

Sudijono (2008: 389-390) mengungkapkan bahwa menghitung daya pembeda

ditentukan dengan rumus:

B B
=24 _ ZB,
Ja B

K eterangan:

D :indeksdiskriminas satu butir soa

Ba : banyaknyakelompok atas yang dapat menjawab dengan betul butir soal
yang diolah

Bs : banyaknyakelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul butir soal
yang diolah

Ja :jumlah kelompok atas

J :jumlah kelompok bawah
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Menurut Sudijiono (2008: 388) hasil perhitungan daya pembeda diinterpretas

berdasarkan klasifikasi yang tertera pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Kurang dari 0,20 Buruk
0,20-0,40 Sedang
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik
Bertanda negatif Buruk sekali

Dalam penelitian ini, butir soal yang digunakan adalah butir soal dengan nilai

daya pembeda lebih dari atau sama dengan 0,2. Setelah dilakukan perhitungan

diperoleh daya pembeda butir item soa yang telah diujicobakan disgjikan pada

Tabel 3.7 dan Tabel 3.8.. Hasil perhitungan daya pembeda butir item soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 141 dan Lampiran C.4

halaman 143.

d. IndeksKesukaran

Sudijono (2008: 372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu

butir soal digunakan rumus, yaitu:

K = 1T
It
K eterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) yang tertera pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Interpretasi

Sangat Sukar

Sukar

Sedang

Mudah

Sangat Mudah

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh tingkat kesukaran butir soal yang

disgiikan pada Tabel 3.7 dan Tabel 3.8.. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat di Lampiran C.2 halaman 141 dan Lampiran C.4 halaman 143. Setelah

dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soa tes

kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba dan

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7 dan Tabel 3.8.

Tabel 3.7 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba Soal Pretest

IS\IO(; Reliabilitas | Daya Pembeda | Tingkat Kesukaran | Kesimpulan
la 0,29 0,85 Dipakai
1b 0,40 0,84 Dipakai
1c 0,57 0,85 Dipakai
1d 0,54 0,54 Dipakai
2a 083 0,42 0,46 Dipakai
2b 0,48 0,39 Dipakai

0,56 0,77 Dipakai
4 0,79 0,23 Dipakai




Tabel 3.8 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba Soal Postest

20(; Reliabilitas | Daya Pembeda | Tingkat Kesukaran | Kessimpulan
la 0,26 0,84 Dipakai
1b 0,29 0,77 Dipakai
2a 0,36 0,69 Dipakai
2b 0,41 0,73 Dipakai

0,94
2c 0,30 0,75 Dipakai
3a 0,38 0,71 Dipakai
3b 0,60 0,66 Dipakai
4 0,48 0,67 Dipakai

2. Instrumen Non tes

Instrumen non tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket self
confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelgaran
menggunakan model PBL (kelas eksperimen). Angket self confidence akan

diberikan sebelum dan sesudah siswa mendapat perlakuan.

Pada pendlitian ini, untuk mengukur self confidence siswa menggunakan skala
Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skala self confidence matematis
terdiri dari 20 pernyataan berupa pernyataan positif dan negatif. Sugiyono (2013:
135) mengatakan bahwa jawaban pada skala Likert dapat diberi skor. Skor untuk
katagori SS, S, TS, dan STS setiap pernyataan memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 untuk

pernyataan negatif dan sebaliknya untuk pernyataan positif.
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Skala self confidence yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk 12

pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif, serta berdasarkan pada lima indikator

pengukuran yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung

jawab, serta rasional, dan realistis. Adapun indikator pengukuran dapat dilihat

pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Aspek Penilaian Self Confidence

No Aspek Indikator
1 Keyakinan Kemampuan siswa untuk menyel esaiakan sesuatu
kemampuan diri | dengan sungguh-sungguh
L Sikap dan prilaku siswa yang selalu berpandangan baik
2 | Optimis o
tentang dirinya dan kemampuannya
3 | Objektif Kemampuan siswa menyel esaikan permasalahan sesual
dengan fakta
4 Bertanggung Kemampuan siswa untuk berani menanggung segala
jawab sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya
5 Rasiona dan K emampuan siswa untuk menganalisis suatu masalah
realistis dengan logis dan sesuai dengan kenyataan

Dikutip dari Lauster (Ghufron & Rini, 2011: 35-36)

Sf confidence siswa tentang pembelgjaran matematika adalah skor total yang

diperoleh siswa setelah memilih pernyataan pada skala self confidence yang

mengukur pengetahuan siswa tentang kemampuan dirinya dan pandangannya

terhadap matematika, mengidentifikasi kemampuan, kelebihan, dan kekurangan

yang dimilikinya dalam matematika.
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Perhitungan skor menggunakan Software Microsoft Exel 2007. Skor untuk setiap

pernyataan self confidence siswa dapat dilihat pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Skor Setiap Pernyataan Self Confidence Siswa

No. Skor No. Skor
Pernyataan | SS| S | TS| STS Pernyataan | SS| S | TS| STS

1 4 | 3| 2 1 11 4 | 3| 2 1
2 1| 2] 3 4 12 4 | 3| 2 1
3 4 | 3| 2 1 13 1,123 4
4 4 | 3| 2 1 14 1,2 3 4
5 4 | 3| 2 1 15 4 | 3| 2 1
6 1| 2] 3 4 16 12| 3 4
7 4 | 3| 2 1 17 4 | 3| 2 1
8 4 | 3| 2 1 18 4 | 3| 2 1
9 1| 2] 3 4 19 12| 3 4
10 1|2 |3 4 20 4 | 3| 2 1

E. Prosedur Pendlitian

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa,

penelitian ini dilakukan dalam tigatahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a

b.

Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.
Menentukan sampel penelitian.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelgjaran dan instrumen tes ataupun non tes yang
akan digunakan dalam penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan tes kemampuan awal komunikas matematis dan skala self
confidence matematis.

b. Melaksanakan pembelgjaran matematika dengan PBL dan melakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa.

c. Memberikan tes kemampuan akhir komunikasi matematis dan skala self

confidence matematis setelah penerapan PBL.

3. Tahapan Penutup

a. Mengumpulkan data hasil kemampuan awa dan akhir komunikasi matematis
siswadan hasil skala self confidence matematis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Menguji kebenaran suatu hipotesis merupakan tujuan dari menganalisis data.
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan PBL di kelas
eksperimen adalah data kuantitatif yang terdiri dari nila tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dan skor self confidence siswa. Dari tes kemampuan
komunikasi matematis akan diperoleh nila kemampuan awal komunikasi
matematis dan nilai kemampuan akhir komunikasi matematis. Untuk pengisian
skala self confidence akan diperoleh skor self confidence awa dan skor self

confidence akhir.
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Sebelum pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan komunikasi
matematis dan self confidence siswa, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
terhadap data kuantitatif dari kelas eksperimen yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji proporsi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians

yang homogen.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal
atau tidak berdasarkan data skor rata-rata aktivitas sampel.
a. Hipotesis

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b. Taraf Kepercayaan

Pada penelitian ini, taraf kepercayaan yang digunakan a = 0,05.
c. Statistik Uji

Untuk menguji hipotesis di atas menggunakan uji chi-kuadrat. Uji chi-kuadrat

menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut:

3 kel )2
i=1

xzrabel (1-a)(k—-3)

Keterangan:

0;= frekuens harapan

E;= frekuens yang diharapkan



k = banyaknya pengamatan

d. KriteriaUji

Kriteria pengujian adalah: TerimaHojika xjisyng < XZaper-

Dalam penelitian ini, uji Chi Kuadrat menggunakan Software Microsoft Excel
2007 dengan kriteria pengujian adalah terima H jika xﬁitung < x2 o1+ Hasil uji

normalitas data penelitian disgjikan dalam Tabel 3.11 dan data selengkapnya pada

Lampiran C.12 halaman 157 — C.15.halaman 169.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Penelitian

(3]

Sumber Data Banyak | xo T Ho
SS’\la Ritungng X tabel i
Pretest Komunikasi .
. 30 35,02 7,81 Ditolak
Matematis
Posttest Komunikasi
_ 30 3,78 7,81 Diterima
Matematis
Pretest Saif o
. 30 4,05 7,81 Diterima
Confidence
Posttest Sdlf -
. 30 3,62 7,81 Diterima
Confidence

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data pretest kemampuan
komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Data yang lainnya berasal dari populas yang berdistribus normal. Jadi, untuk
pretest dan posttest kemampuan komunikas —matematis

homogenitasnya, sedangkan untuk kemampuan awa dan kemampuan akhir self

confidence diuji homogenitasnya.

tidak  diji
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
data memiliki variansi yang homogen atau tidak.
a.  Hipotesis
Ho: 0,2 = 0,% (varians kedua populasi homogen)
Hi: 0,2 # 0,2 (varians kedua populasi tidak homogen)
b. Taraf Kepercayaan
Taraf Kepercayaan pada penelitian ini adalah o= 0,05.
c. Statistik Uji
Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel dari populas kesatu berukuran n;
dengan varians s> dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan

varians s,° maka untuk menguji hipotesis di atas menggunakan rumus:

2

S
F= —

S2
Keterangan:

;.2 = varians terbesar
s,% = varians terkecil
d. Kiriteria Uji

Kriteria pengujian adalah: terima Ho jika F_gm,-1) < F <

F1/2(x(n1_—1 ,712—1)

Daam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan bantuan Software
Microsoft Excel 2007. Uji homogenitas dilakukan pada data yang berdistribusi
normal. Pada penelitian ini, data yang berdistribusi normal adalah data pretest dan

posttest self confidence siswa, sehingga data yang lainnya tidak perlu diuji
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homogenitasnya. Hasil uji homogenitas disgjikan pada Tabel 3.12 dan data
selengkapnya disgjikan pada Lampiran C.16 halaman 173.

Tabel 3.12 Uji Homogenitas Varians Populasi

Sumber Banyak
Data S sslva Fhitung Ftabe Ho
Hf Pretest
Confidence 1,099 2,101 diterima
Siswa Posttest

Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai Friwung data self confidence siswa kurang
dari nilal Fpe . Jadi, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari kedua

kelompok populasi dengan varians yang homogen.

3. Uji Hipotesis

3.1 Uji Non Parametrik Mann Whitney U Data Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data kemampuan komunikasi matematis
siswa, diketahui bahwa pada penelitian ini, data kemampuan komunikas
matematis siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal, sehingga
digunakan uji non parametrik. Uji non parametrik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U.
a. Hipotesis

1) Hipotesis uji data kemampuan komunikasi matematis

Ho: Y1 = M2, (kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mengikuti PBL

sama dengan kemampuan komunikasi matematis sebelum

mengikuti PBL)
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Hi: p1> Y2, (kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mengikuti PBL
lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis
sebelum mengikuti PBL)
b. Taraf Kepercayaan
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah a = 0,05
c. Statistik Uji
Rumus yang digunakan menurut Susetyo (2012: 236) adalah sebagai berikut:

nl (n1 + 1)

Uy =mn, 5 1

ny(ny+1)
2

UZ —_ ?11?12 + = RZ
Keterangan:
n; = banyaknya sampel pada kelas sebelum PBL.

n, = banyaknya sampel pada kelas sesudah PBL.

R: = Jumlah rangking dengan ukuran sampel n;
R, = Jumlah rangking dengan ukuran sampel n,
1
U—--myn
g = 2 1042
nyny(ny+n,+1)
12
Keterangan :
U=min (R]_ Rz)

Jka terdapat angka yang sama maka memberikan rangking yang sama
sehingga variabilitas rangking akan berkurang. Meskipun pengaruh dari
keberadaan angka yang sama ini kecil dan dapat diabaikan, namun koreksi

untuk angka yang sama dalam pendekatan distribusi norma baku perlu
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dilakukan terutama bagi penelitian yang menggunakan sampel besar. Rumus

koreks Mann Whitney untuk angka yang sama adalah sebagai berikut :

=)
Keterangan :
N=n;+n
T= t3-t

12

t = banyak data berangka sama pada rangking tertentu

d. Kriteria Uji

Menurut Susetyo (2012: 239), kriteria pengujian untuk satu sisi dengan n > 20

adalah terimaHo jika z hitng < Z tape-

3.2  Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Skor Skala Self Confidence Siswa

Pada penelitian ini, data yang berdistribusi normal dan memiliki varians homogen

adalah data pretest dan posttest self confidence siswa. Uji hipotesis yang

digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata (uji t).

a

Hipotesis

1) Hipotesis uji data self confidence siswa

Ho: 1= M2, (self confidence siswa setelah mengikuti PBL sama dengan self
confidence sebelum mengikuti PBL)

Hi: pp > Mo, (self confidence siswa setelah mengikuti PBL Iebih tinggi

daripada self confidence siswa sebelum mengikuti PBL)



Taraf Kepercayaan
Taraf kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 0,05.
Statistik Uji

Menurut Sudjana (2005: 239), pengujian hipotesis dapat menggunakan

Keterangan:

X, = rata-rata skor kemampuan awal
X, = rata-rata skor kemampuan akhir
n; = banyaknya siswa yang mengikuti tes kemampuan awal
n, = banyaknya siswayang mengikuti tes kemampuan akhir
s? = varians sebelum PBL

s2 = varians setelah PBL

s? = varians gabungan

Kriteria Uji

Kriteria pengujian adalah: terimaHp Terima Ho jika t

hitung < t1—a dmgan dk =

Ny+nNo- 2.
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3.3 UjiPropors

Pada penédlitian in, untuk menguji hipotesis bahwa presentase ketuntasan belgjar
siswa di kelas yang mengikuti PBL lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah
siswa maka dilakukan uji proporsi padanila kemampuan akhir siswa.
a. Hipotesis

Ho: P = 0,60 (persentase siswatuntas belgjar = 60%)

Hi: P #0,60 (persentase siswatuntas belgjar # 60%)
b. Taraf Kepercayaan

Taraf Kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah o = 0,05.
c. Statistik Uji

Untuk pengujian hipotesis di atas menggunakan statistik z dengan rumus:

Z— 0,60
n
/0,60 (1 —0,60)/n

Zhitung =

K eterangan:

X = banyaknya siswatuntas belgjar

n  =jumlah sampel

0,60 = proporsi siswa tuntas belgjar yang diharapkan
d. KriteriaUji

Kriteria pengujian adalah: tolak Hojika—z%(l_“) < Znitung < z%(l_a).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh ssmpulan bahwa PBL
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, tetapi tidak
efektif untuk meningkatkan self confidence siswa SMP Negeri 1 Bandarlampung

tahun garan 2015/2016.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut.

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis,
disarankan untuk menggunakan PBL dalam pembelgaran matematika di kelas.

2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologis
siswa khususnya self confidence, disarankan melakukan penelitian dalam
jangka waktu yang lebih lama dengan tujuan agar siswa terbiasa menggunakan

PBL.
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